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Kepada Yth. 

Dewan Komisaris dan Direksi 

PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Mandiri 

 

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Mandiri, 

yang terdiri dari neraca tanggal 31 Desember 2025, serta laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi penjelasan 

lainnya dengan menerbitkan Laporan Auditor Independen Nomor : 091-MK/KAP-

LA/SPK/XII/2025. 
 

Dalam perencanaan dan pelaksanaan audit kami atas Laporan Keuangan PT Bank 

Perekonomian Rakyat Dana Mandiri yang terakhir pada tanggal 31 Desember 2025, 

kami melakukan pemahaman atas pengendalian internal, pengujian kewajaran 

pembukuan, dan penilaian operasi sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan 

pendapat terhadap laporan keuangan. Struktur pengendalian internal, kewajaran 

pembukuan, dan pelaksanaan operasi tersebut merupakan tanggung jawab 

manajemen. 
 

Dari pemahaman tersebut, kami mengutarakan pandangan kami terkait kondisi 

perusahaan pada saat periode audit. Kondisi yang dilaporkan dalam lampiran 

management letter mencakup kondisi dan manajemen pengelolaan serta pengendalian 

intern secara umum. 
 

Management letter ini ditujukan untuk memberikan informasi kepada Dewan 

Komisaris, Manajemen, dan bukan untuk disajikan pada pihak-pihak yang tidak 

berkompeten di luar PT Bank Perekonomian Rakyat Dana Mandiri. Hal ini untuk 

mencegah kemungkinan timbulnya salah pengertian dari pihak-pihak yang kurang 

memahami mengenai tujuan dan keterbatasan dari suatu pengendalian intern dan 

evaluasi serta tes yang kami lakukan atas pengendalian intern tersebut. 

 

KAP M. Lian Dalimunthe dan Rekan 

Managing Partner 

 

 

 

 

Dr. Muhammad Karya Satya Azhar, SE.Ak.,MSi.,CA.,CPA.,CFI 

Ijin Akuntan Publik. AP.1815 



1. Dasar Pemeriksaan dan Penyusunan

 

2. Penilaian Atas Kualitas Aktiva Produktif

Per 31 Desember 2024

I PERHITUNGAN AKTIVA PRODUKTIF & RASIO KAP

Aktiva Produktif

1 1.1.  Kredit yang diberikan       27.532.032.302      4.579.105.370         1.222.850.453        1.157.729.541            365.211.219    34.856.928.885 

1.2.  Antar Bank Aktiva         2.000.000.000                           -                              -                             -                              -      2.000.000.000 

1.3. Jumlah Akt. Prod. (1.1 + 1.2. )       29.532.032.302      4.579.105.370         1.222.850.453        1.157.729.541            365.211.219    36.856.928.885 

1.4. % Bobot klasifikasi 0,0% 0,0% 50% 75% 100% 0,00%

1.5. Jumlah Aktiva Produktif 

      yang Diklasifikasikan (1.3 X 1.4)                               -                           -            611.425.227           868.297.155            365.211.219      1.844.933.601 

1.6. Jumlah APD terhadap Aktiva 

      Pro. (1.5. : 1.3.) x 100% 5,01%

II PERHITUNGAN  PPAP  TERHADAP  PPAPWD

2 2.1. Jumlah Aktiva Produktif (1.3.)       29.532.032.302      4.579.105.370         1.222.850.453        1.157.729.541            365.211.219    36.856.928.885 

2.2. Nilai Agunan yang diperhitungkan (7.207.442.388)       4.546.809.689     1.222.850.453        1.157.729.541       269.467.075                    (10.585.631)

2.3. Selisih (2.1 - 2.2) 36.739.474.690      32.295.681          -                             -                             95.744.144                36.867.514.516 

2.4. % Perhitungan PPAPWD 0,5% 3% 10% 50% 100%

2.5.  Jumlah PPAPWD (2.3 X 2.4.) 183.697.373           968.870               -                             -                             95.744.144             280.410.388        

2.6.  Jumlah PPAP (Lihat neraca) 280.410.388        

2.7.  Kelebihan (kekurangan) PPAP (2.5-2.6) -                          

2.8.  Rasio PPAP terhadap PPAPWD (2.6  : 2.5) x 100% 100%

Per 31 Desember 2025

I PERHITUNGAN AKTIVA PRODUKTIF & RASIO KAP

Aktiva Produktif

1 1.1.  Kredit yang diberikan       30.107.559.923      2.493.493.755            328.308.449           778.881.558         1.924.074.573    35.632.318.257 

1.2.  Antar Bank Aktiva         2.000.000.000                           -                              -                             -                              -      2.000.000.000 

1.3. Jumlah Akt. Prod. (1.1 + 1.2. )       32.107.559.923      2.493.493.755            328.308.449           778.881.558         1.924.074.573    37.632.318.257 

1.4. % Bobot klasifikasi 0% 0%  50%  75%  100% 0%

1.5. Jumlah Aktiva Produktif 

      yang Diklasifikasikan (1.3 X 1.4)                               -                           -            164.154.224           584.161.169         1.924.074.573      2.672.389.966 

1.6. Jumlah APD terhadap Aktiva 

      Pro. (1.5. : 1.3.) x 100% 7,10%

II PERHITUNGAN  PPAP  TERHADAP  PPAPWD

2 2.1. Jumlah Aktiva Produktif (1.3.)       32.107.559.923      2.493.493.755            328.308.449           778.881.558         1.924.074.573    37.632.318.257 

2.2. Nilai Agunan yang diperhitungkan 12.040.118.414      40.262.838          88.178.922             670.236.678          1.493.590.968           14.332.387.819 

2.3. Selisih (2.1 - 2.2) 20.067.441.509      2.453.230.916     240.129.527           108.644.880          430.483.606              23.299.930.438 

2.4. % Perhitungan PPAPWD 0,5% 3,0% 10% 50% 100%

2.5.  Jumlah PPAPWD (2.3 X 2.4.) 100.337.208           73.596.927          24.012.953             54.322.440            430.483.606           682.753.133        

2.6.  Jumlah PPAP (Lihat neraca) 682.753.133        

2.7.  Kelebihan (kekurangan) PPAP (2.5-2.6) -                          

2.8.  Rasio PPAP terhadap PPAPWD (2.6  : 2.5) x 100% 100%

Ratio - ratio Kualitas Aktiva Produktif

31 Des 2024 31 Des 2025

1. Ratio Aktiva Produktif yg di klasifikasikan / aktiva produktif 5,01% 7,10%

2. Ratio PPAP / PPAPWD 100% 100%

Lancar
Dalam Perhatian 

Khusus

PT. BANK PEREKONOMIAN RAKYAT

DANA MANDIRI

SURAT KOMENTAR

PERIODE PEMERIKSAAN 31 DESEMBER 2025

Kami telah melaksanakan serangkaian pemeriksaan laporan keuangan, dan kegiatan operasional PT. Bank Perekonomian Rakyat DANA MANDIRI untuk periode akuntansi 1

Januari s/d 31 Desember 2025. Kami Kantor Akuntan Publik M. Lian Dalimunthe dan Rekan menyampaikan komentar dan saran sebagai berikut.

Pemeriksaan ini didasari dengan kontrak perikatan audit antara Kantor Akuntan Publik M. Lian Dalimunthe dan Rekan yang merupakan rekanan terdaftar di Otoritas Jasa

Keuangan Periode tahun 2025 dengan Pihak PT Bank Perekonomian Rakyat Dana mandiri. Acuan penyusunan surat komentar dan saran atau manajemen letter

dipedomani dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 23 Tahun 2024 tentang Pelaporan melalui Sistem Pelaporan Otoritas Jasa Keuangan dan Transparansi Kondisi

Keuangan Bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah.

Macet Jumlah

NO KETERANGAN Lancar
Dalam Perhatian 

Khusus
Kurang Lancar Diragukan Macet Jumlah

NO KETERANGAN DiragukanKurang Lancar

Ratio ini digunakan untuk mengukur kualitas aktiva produktif dengan menggunakan 2 (dua) ratio yaitu: Perbandingan antara aktiva produktif diklasifikasikan dengan

aktiva produktif dan Perbandingan antara jumlah PPAP dengan PPAPWD : Sampai dengan 31 Desember 2025 Ratio Aktiva Produktif yang di klasifikasikan dengan aktiva

Produktif sebesar 7,10% sedangkan Perbandingan antara jumlah PPAP dengan PPAPWD sebesar 100%. Ini bisa terlihat bahwa NPL tergolong cukup tinggi (>5%) dan

meningkat jika dibandingkan dengan tahun lalu dan penyisihan sudah dianggap baik sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan.
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2. Penilaian Atas Kualitas Aktiva Produktif (Lanjutan)

3. Penilaian Atas Aset Lainnya dan Agunan yang di Ambil Alih

31 Des 2025 31 Des 2024

Rp Rp Rp %

I. Aset Lainnya

Biaya Bayar Dimuka - Materai 460.000                 180.000               280.000                  156% Kenaikan

2.046.283              1.853.517            192.766                  10% Kenaikan

Biaya Bayar Dimuka - Cash in Save 354.001                 291.001               63.000                    22% Kenaikan

Biaya Bayar Dimuka - Cash in Transit 321.000                 227.050               93.950                    41% Kenaikan

753.265                 900.786               (147.521)                 -16% Penurunan

Biaya Bayar Dimuka - Cash in Box -                             72.751                 (72.751)                   -100% Penurunan

11.988.000             11.988.000          -                             0% -

Payment Point 5.846.120              19.991.376          (14.145.256)            -71% Penurunan

450.000                 658.327               (208.327)                 -32% Penurunan

2.447.856              2.447.856            -                             0% -

Biaya Bayar Dimuka - Website 604.169                 312.500               291.669                  93% Kenaikan

2.573.894              2.706.978            (133.084)                 -5% Penurunan

Aset Dana Manfaat Kaaryawan 438.175.878           390.175.878        48.000.000             12% Kenaikan

Perkiraan Lainnya -                             350.000               (350.000)                 -100% Penurunan

II. Agunan Yang diambil Alih 181.764.325           -                          181.764.325           100% Kenaikan

647.784.791         432.156.020      215.628.771         

4. Kewajaran dan Jumlah Penyediaan Dana Pihak Terkait

Terkait Tidak Terkait Total %

Per 31 Desember 2025

Penyediaan Dana Bukan Bank

- Tabungan Perorangan 2.280.715.425        4.432.028.296     6.712.743.721        51,46%

- Deposito Berjangka Perorangan 10.608.493.011      24.265.001.792   34.873.494.803      43,72%

Penggunaan Dana Bukan Bank

- Kredit Yang diberikan 10.296.482             35.622.021.775   35.632.318.257      0,03%

Persentase Penggunaan Dana Pihak Terkait 0,04%

Per 31 Desember 2024

Penyediaan Dana Bukan Bank

- Tabungan Perorangan 1.378.387.716        4.905.540.278     6.283.927.994        28,10%

- Deposito Berjangka Perorangan 11.013.250.704      20.718.951.566   31.732.202.270      53,16%

Penggunaan Dana Bukan Bank

- Kredit Yang diberikan 296.447.049           34.560.481.836   34.856.928.885      0,86%

Persentase Penggunaan Dana Pihak Terkait 1,16%

5. Perhitungan Batas Maksimum Pemberian Kredit

31 Des 2025 31 Des 2024 31 Des 2025 31 Des 2024

1 10% 10.221.550.059      9.776.319.819     1.022.155.006        977.631.982          

2 20% 10.221.550.059      9.776.319.819     2.044.310.012        1.955.263.964       

3 30% 10.221.550.059      9.776.319.819     3.066.465.018        2.932.895.946       

6. Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

Per 31 Desember 2025

BOBOT

RESIKO

I AKTIVA NERACA

1.1 Kas 157.732.200           0% -                         

1.2 Sertifikat Bank Indonesia -                             0% -                         

1.3 Kredit dengan agunan berupa, SBI, tabungan dan deposito yang diblokir 1.000.000.000        0% -                         

pada BPR yang bersangkutan disertai dengan surat kuasa pencairan, 

emas sebesar nilai terendah antara agunan dan baki debet -                         

1.4 Kredit kepada Pemerintah pusat -                         -                         -                         

Biaya Bayar Dimuka - Iklan dan Reklame

Biaya Bayar Dimuka - Asuransi kebakaran

Biaya Bayar Dimuka - Maintenance 

Sofware

Biaya Bayar Dimuka - Perizinan Disnaker

Kelompok Tidak Terkait

Jika dilihat dari nominatif kredit yang diberikan kepada debitur, dapat diketahui bahwasanya tidak terdapat pelanggaran BMPK yang dilakukan oleh bank karena jumlah

plafont maupun baki debet kredit yang diberikan tidak ada yang berada diatas perhitungan BMPK.

KOMPONEN NOMINAL ATMR

Perkembangan
Keterangan

Biaya Bayar Dimuka - Ass kerugian 

Kendaraan Bermotor

Biaya Bayar Dimuka - Administrasi 

Kendaraan

Transaksi Pihak Terkait

Total

PT BPR Dana Mandiri pada periode 31 Desember 2025 menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor

21/SEOJK.03/2024 tentang Panduan Akuntansi Perbankan bagi Bank Perekonomian Rakyat yang berlaku sejak 1 Januari 2025. Dalam SEOJK tersebut disebutkan bahwa

BPR harus melakukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai atas aset produktifnya menggantikan Penyisihan Pencadangan Aset Produktif sesuai dengan aturan POJK No. 1

Tahun 2024 untuk BPR dan POJK No. 24 Tahun 2024 untuk BPRS mengantikan POJK 33/2018. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) dihitungkan oleh BPR

menggunakan metode PD (Migration Analysis) dan LGD (Collcted Short Full) , sebagai pengurang nilai aset pada laporan keuangan periode pelaporan. Dengan perhitungan

secara kolektif dan individual.

Nama Akun

Sesuai dengan POJK No. 23 Tahun 2022 tentang Batas Minimum Pemberian Kredit Bank Pekreditan Rakyat dan Batas Maksimum Penyaluran Dana Bank Pembiayaan

Rakyat Syariah , maka berikut perhitungan atas BMPK tersebut :

No Kategori % BMPK
Modal Inti dan Pelengkap Jumlah BMPK

Perorangan Terkait

Perorangan Tidak Terkait
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6. Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (Lanjutan)

BOBOT

RESIKO

1.5 Giro, deposito berjangka, Sertifikat 13.927.169.752      20% 2.785.433.950        

deposito, tabungan serta tagihan lainnya

kepada bank lain

1.6 Kredit kepada atau yang dijamin oleh bank -                         0% -                         

lain (Tabungan)

1.7 Kredit dengan agunan berupa tanah dan/atau bangunan yang 31.664.007.042      30% 9.499.202.113        

memiliki sertipikat yang dibebani hak tanggungan atau fidusia

1.8 Kredit kepada atau yang dijamin oleh 50% -                         

BUMN/BUMD

1,9 Kredit dengan agunan kendaraan bergerak/mesin 70% -                         

1,10 Kredit kepada usaha mikro dan kecil dengan fidusia 421.252.410           70% 294.876.687           

1,11 Kredit kepada atau yang dijamin oleh

a. Perorangan -                         85% -                         

b. Koperasi -                         100% -                         

c. Kelompok dan perusahaan lainnya -                         100% -                         

d. Kredit diatas lainnya yang tidak memenuhi bobot resiko 114.006.586           100% 114.006.586           

1,12 Tagihan atau kredit yang telah jatuh tempo atau dengan kualitas macet 1.450.236.537        100% 1.450.236.537        

1,13 Aktiva tetap dan inventaris lainnya 2.711.473.500        100% 2.711.473.500        

1,14 Agunan yang diambil alih (AYDA) yang belum melampaui 1 181.764.325           100% 181.764.325           

(satu) tahun sejak tanggal pengambilalihan

1,15 Aktiva lainya selain tersebut diatas 820.872.709           100% 820.872.709           

17.857.866.408    

I MODAL INTI

1.1 Modal disetor 6.000.000.000        100% 6.000.000.000        

1.3 Disagio 100% -                             

1.4. Modal sumbangan 100% -                             

1.5 Dana setoran modal 100% -                             

1.6 Cadangan umum 1.200.000.000        100% 1.200.000.000        

1.7 Cadangan tujuan -                         100% -                             

1.8 Laba ditahan 100% -                             

1.9 Laba tahun-tahun lalu 2.437.846.179        100% 2.437.846.179        

1.10  Rugi tahun tahun lalu-/- -                         100% -                             

1.11 Laba tahun berjalan setelah dikurangi

       kekurangan PPAP (max 50% setelah dikurangi

       taksiran hutang PPH) 483.366.672           100% 483.366.672           

1.12 Rugi tahun berjalan -/- -                         100% -                             

1.13 Good will -                         100% -                             

1.14 AYDA yang tidak Terjual -                         50% -                             

1.14 JUMLAH MODAL INTI -                        10.121.212.851    

II MODAL PELENGKAP

2.1 Cadangan revaluasi aktiva tetap -                             100% -                         

2.2 Penyisihan Penghapusan Aktiva produktif Umum

     (maks 1,25% dari ATMR) 100.337.208           100% 100.337.208           

2.3 Modal pinjaman -                         100% -                         

2.4 Pinjaman sub ordinasi (maks 50% dari M.inti) -                         50% -                         

2.5 Jumlah Modal Pelengkap (maks 100% dari Modal Inti) 10.121.212.851      -                         

Sub Jumlah 10.221.550.059      100.337.208         

III 10.221.550.059    10.221.550.059    

MODAL MINIMUM (8% x ATMR) 1.428.629.313        

JUMLAH KELEBIHAN MODAL 8.792.920.746        

RASIO KPMM (CAR) = JUMLAH MODAL 57,24%

                                            ATMR

Per 31 Desember 2024

BOBOT

RESIKO

I AKTIVA NERACA

1.1 Kas 155.498.900           0% -                         

1.2 Sertifikat Bank Indonesia -                             0% -                         

1.3 Kredit dengan agunan berupa, SBI, tabungan dan deposito yang diblokir 0% -                         

pada BPR yang bersangkutan disertai dengan surat kuasa pencairan, 

emas sebesar nilai terendah antara agunan dan baki debet

1.4 Kredit kepada Pemerintah pusat -                         -                         

1.5 Giro, deposito berjangka, Sertifikat, Deposito, tabungan 10.921.039.497      20% 2.184.207.899        

serta tagihan lainnya kepada bank lain

1.6 Kredit kepada atau yang dijamin oleh bank -                             0% -                         

lain (Tabungan)

1.7 Kredit dengan agunan berupa tanah dan/atau bangunan yang 32.717.948.593      30% 9.815.384.578        

memiliki sertipikat yang dibebani hak tanggungan atau fidusia

1.8 Kredit kepada atau yang dijamin oleh BUMN/BUMD 50% -                         

1.9 Kredit dengan agunan kendaraan bergerak/mesin 210.404.890           70% 147.283.423           

1.10 Kredit kepada usaha mikro dan kecil dengan fidusia -                             70% -                         

1.11 Kredit kepada atau yang dijamin oleh

a. Perorangan -                             85% -                         

b. Koperasi -                             100% -                         

c. Kelompok dan perusahaan lainnya -                             100% -                         

d. Kredit diatas lainnya yang tidak memenuhi bobot resiko 966.801.799           100% 966.801.799           

NOMINAL ATMR

JUMLAH ATMR

JUMLAH MODAL

KOMPONEN

KOMPONEN NOMINAL ATMR
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6. Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (Lanjutan)

BOBOT

RESIKO

1,12 Tagihan atau kredit yang telah jatuh tempo atau dengan kualitas macet 237.114.046           100% 237.114.046           

1,13 Aktiva tetap dan inventaris lainnya 2.928.498.121        100% 2.928.498.121        

1,14 Agunan yang diambil alih (AYDA) yang belum melampaui 1 -                             100% -                         

(satu) tahun sejak tanggal pengambilalihan

1,15 Aktiva lainya selain tersebut diatas 829.969.951           100% 829.969.951           

17.109.259.817    

I MODAL INTI

1.1 Modal disetor 6.000.000.000        100% 6.000.000.000        

1.2 Agio 100% -                             

1.3 Disagio 100% -                             

1.4. Modal sumbangan 100% -                             

1.5 Dana setoran modal 100% -                             

1.6 Cadangan umum 1.200.000.000        100% 1.200.000.000        

1.7 Cadangan tujuan -                             100% -                             

1.8 Laba ditahan 100% -                             

1.9 Laba tahun-tahun lalu 1.745.460.970        100% 1.745.460.970        

1.10  Rugi tahun tahun lalu-/- 100% -                             

1.11 Laba tahun berjalan setelah dikurangi

       kekurangan PPAP (max 50% setelah dikurangi

       taksiran hutang PPH) 1.292.385.209        50% 646.192.604           

1.12 Rugi tahun berjalan -/- -                             100% -                             

1.13 Good will -                             100% -                             

1.14 AYDA yang tidak Terjual -                             100% -                             

1.14 JUMLAH MODAL INTI -                           9.591.653.575      

II MODAL PELENGKAP

2.1 Cadangan revaluasi aktiva tetap -                             100% -                         

2.2 Penyisihan Penghapusan Aktiva produktif Umum

     (maks 1,25% dari ATMR) 184.666.244           100% 184.666.244           

2.3 Modal pinjaman -                             100% -                         

2.4 Pinjaman sub ordinasi (maks 50% dari M.inti) -                             50% -                         

2.5 Jumlah Modal Pelengkap (maks 100% dari Modal Inti) 9.591.653.575        -                         

Sub Jumlah 9.776.319.818        184.666.244         

III 9.776.319.818      9.776.319.819      

MODAL MINIMUM (8% x ATMR) 1.368.740.785        

JUMLAH KELEBIHAN MODAL 8.407.579.033        

RASIO KPMM (CAR) = JUMLAH MODAL 57,14%

                                            ATMR

7. Perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Rasio Lancar

No 31 Des 2025 31 Des 2024 Keterangan

1.

Modal Setor -                             -                             -                             0,00% -

Deposito 34.873.494.803      31.732.202.270      3.141.292.533       9,90% Kenaikan

Tabungan 6.712.743.721        6.283.927.994        428.815.727          6,82% Kenaikan

Total Penerimaan Dana Pihak Ketiga 41.586.238.524    38.016.130.264    3.570.108.260     9,39% Kenaikan

2. Pengunaan Dana Pihak Ketiga

- Kredit Yang diberikan 35.632.318.257      34.856.928.885      775.389.372          2,22% Kenaikan

35.632.318.257    34.856.928.885    775.389.372        2,22% Kenaikan

85,68% 91,69% -6,01% Penurunan

Adapun Rasio Lancar dan Rasio Cepat pada periode 31 Desember 2025 dengan perbandingan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut :

No 31 Des 2025 31 Des 2024 Keterangan

1 Rasio Lancar

Harta Lancar

Kas 157.732.200           155.498.900           2.233.300              1% Kenaikan

Pendapatan bunga yang akan diterima 354.852.243           397.813.931           (42.961.688)           -11% Penurunan

Penempatan pada bank lain 13.995.004.023      10.967.076.709      3.027.927.315       28% Kenaikan

Kredit yang diberikan 35.632.318.257      34.856.928.885      775.389.372          2% Kenaikan

Total Harta Lancar 50.139.906.724    46.377.318.425    

Hutang Lancar

Kewajiban segera 70.086.033             64.657.618             5.428.415              8% Kenaikan

Utang Bunga 111.128.686           97.720.861             13.407.825            14% Kenaikan

Utang Pajak 18.489.047             15.758.008             2.731.039              17% Kenaikan

Tabungan 6.712.743.721        6.283.927.994        428.815.727          7% Kenaikan

Deposito Berjangka 34.873.494.803      31.732.202.270      3.141.292.533       10% Kenaikan

Simpanan Dari Bank Lain -                             -                             -                             0% -

Total Hutang Lancar 41.785.942.291    38.194.266.751    

119,99% 121,42% -1,43% -1% Penurunan

Total Pengunaan Dana Pihak Ketiga

Loan To Deposit Ratio

Keterangan Kenaikan/Penurunan

Rasio Lancar

JUMLAH ATMR

JUMLAH MODAL

Total Aset produktif sebelum penyisihan mengalami kenaikan, adapun kenaikan adalah sebagai berikut :

Keterangan Kenaikan/Penurunan

KOMPONEN NOMINAL ATMR

Penerimaan Dana Pihak Ketiga
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7. Perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Rasio Lancar (Lanjutan)

No 31 Des 2025 31 Des 2024 Keterangan

2 Rasio Cepat

Alat Liquid

Kas 157.732.200           155.498.900           2.233.300              1,4% Kenaikan

Giro 11.995.004.023      8.967.076.709        3.027.927.315       33,8% Kenaikan

Tabungan Bersih -                             -                             -                             0,0% -

Total Alat Liquid 12.152.736.223    9.122.575.609      

Hutang Liquid

Kewajiban segera 70.086.033             64.657.618             5.428.415              8,4% Kenaikan

Tabungan 6.712.743.721        6.283.927.994        428.815.727          6,8% Kenaikan

Deposito Berjangka 34.873.494.803      31.732.202.270      3.141.292.533       9,9% Kenaikan

Total Hutang Liquid 41.656.324.557    38.080.787.882    

29,17% 23,96% 5,22% 22% Kenaikan

8. Perhitungan Pengembalian atas Harta dan Kinerja Operasional (ROA dan BOPO)

Berikut kami sajikan rasio ROA dan BOPO pada posisi bulan desember 2025 dan 2024, antara lain :

No 31 Des 2025 31 Des 2024 Keterangan

1. Pengembalian atas Harta (Return On Aset)

- Laba Bersih Sebelum Pajak PPh 565.156.348           1.513.164.189        (948.007.841)         -62,65% Penurunan

- Total Aktiva Bersih 47.356.078.611      49.143.249.674      (1.787.171.063)       -3,64% Penurunan

Return On Aset Ratio 1,19% 3,08% -1,89% Penurunan

2. Kinerja Operasional BPR (BOPO)

- Beban Operasional 76.417.185.560      66.928.655.467      9.488.530.092       14,18% Kenaikan

- Pendapatan Operasional 82.891.179.869      84.611.041.168      (1.719.861.299)       -2,03% Penurunan

92,19% 79,10% 13,09% Kenaikan

9. Keandalan Sistem Pelaporan BPR

10. Hal-hal Lainnya

a. Modal Disetor

Mutasi Saham

Lembar Saham Nominal (Rp) Lembar Saham Nominal (Rp) Nominal (Rp)

Tn. William Taylor 1.000.000              2.700                   2.700.000.000        2.700                     2.700.000.000        -                          

Tn. Eddy Rijab 1.000.000              1.350                   1.350.000.000        1.350                     1.350.000.000        

Ny. Minani Rasad 1.000.000              1.350                   1.350.000.000        1.350                     1.350.000.000        

Tn. Anton 1.000.000              300                      300.000.000           300                        300.000.000           

Ny. Marhayanie 1.000.000              150                      150.000.000           150                        150.000.000           

Tn. Desmanto 1.000.000              150                      150.000.000           150                        150.000.000           -                          

6.000                 6.000.000.000      6.000                   6.000.000.000      -                         

b. Perkembangan Harta dan Kewajiban

31 Des 2025 31 Des 2024 Keterangan

Harta 

Harta Lancar

Kas 157.732.200           155.498.900           2.233.300              1,44% Kenaikan

Pendapatan Bunga yang Akan diterima 354.852.243           397.813.931           (42.961.688)           -10,80% Penurunan

Penempatan pada Bank Lain (Bersih) 13.927.169.752      10.921.039.497      3.006.130.256       27,53% Kenaikan

Kredit yang diberikan (Bersih) 34.132.269.327      34.326.675.456      (194.406.129)         -0,57% Penurunan

Agunan Yang Diambil Alih 181.764.325           -                             181.764.325          0,00% -

Harta Tetap

Harga Perolehan 4.604.497.297        4.559.982.297        44.515.000            0,98% Kenaikan

Akumulasi Penyusutan (1.893.023.797)       (1.631.484.176)       (261.539.620)         16,03% Kenaikan

Harta Lainnya

Harta Tidak Berwujud (Bersih) -                             -                             -                             0,00% -

Aset Lain-lain 466.020.466           432.156.020           33.864.446            7,84% Kenaikan

Kewajiban

Kewajiban Lancar

Kewajiban segera 70.086.033             64.657.618             5.428.415              8,40% Kenaikan

Utang Bunga 111.128.686           97.720.861             13.407.825            13,72% Kenaikan

Utang Pajak 18.489.047             15.758.008             2.731.039              17,33% Kenaikan

Tabungan 6.712.743.721        6.283.927.994        428.815.727          6,82% Kenaikan

Deposito Berjangka 34.873.494.803      31.732.202.270      3.141.292.533       9,90% Kenaikan

Kewajiban Lain - Lain 541.359.920           535.162.866           6.197.054              1,16% Kenaikan

Kewajiban Jangka Panjang

Pinjaman Yang Diterima -                             -                             -                             0,00% -

Keterangan Kenaikan/Penurunan

Nilai Saham/Lbr
Kepemilikan Saham Tahun 2025 Kepemilikan Saham Tahun 2024

Rasio Lancar

Keterangan Kenaikan/Penurunan

Rasio BOPO

Modal disetorkan menurut perubahan akte pendirian terakhir dan telah mendapatkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan adalah sebesar Rp 6.000.000.000,-

dimana terdiri dari 6.000 lembar saham senilai Rp 1.000.000,- per lembar. Berikut komposisi modal disetorkan pada periode 31 desember 2025 dan 31 desember 2024, 

antara lain sebagai berikut :

Keterangan Kenaikan/Penurunan

Sistem pelaporan keuangan PT Bank Perekonomian Rakyat saat ini menggunakan World Area Network (WAN). Hal ini diperbuat agar ketepatan dan

kecepatan akan informasi keuangan perbankan, khususnya untuk kantor cabang dan kantor kas. Pembukuan perusahaan sudah menggunakan Standar

Akuntansi Keuangan Bagi Entitas Privat (SAK-EP) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dan Surat Edaran Otoritas Jasa keuangan Republik

Indonesia nomor 21/SEOJK.03/2024 tentang Panduan Akuntansi Perbankan Bagi Bank Perekonomian Rakyat yang mulai berlaku umum sejak 1 Januari

2025 di Indonesia. secara ringkas dapat dikatakan bahwa sistem pelaporan keuangan perusahaan sudah cukup handal.
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10. Hal-hal Lainnya (Lanjutan)

c. Perkembangan Pendapatan dan Beban

31 Des 2025 31 Des 2024 Keterangan

Pendapatan Operasional Bersih 6.907.598.322        7.050.920.097        (143.321.774)         -2% Penurunan

Beban Operasional 6.368.098.797        5.577.387.956        790.710.841          14% Kenaikan

Pendapatan Non Operasional Bersih 27.167.337             44.042.660             (16.875.324)           -38% Penurunan

Beban Non Operasional 1.510.515              4.410.613               (2.900.098)             -66% Penurunan

Taksiran Pajak Penghasilan PPH 25 81.789.676             220.778.980           (138.989.304)         -63% Penurunan

d. Manajemen Pengelolaan Kredit dan Pengumpulan Dana Pihak Ketiga

Pengelolaan Kredit

31 Des 2025 31 Des 2024 Keterangan

Jumlah Pemberian Kredit 35.632.318.257      34.856.928.885      775.389.372          2,22% Kenaikan

Kredit Bermasalah

Dalam Perhatian Khusus 2.493.493.755        4.579.105.370        (2.085.611.616)       -45,55% Penurunan

Kurang Lancar 328.308.449           1.222.850.453        (894.542.005)         -73,15% Penurunan

Diragukan 778.881.558           1.157.729.541        (378.847.982)         -32,72% Penurunan

Macet 1.924.074.573        365.211.219           1.558.863.354       426,84% Kenaikan

Rasio Kredit Bermasalah 8,51% 7,88% (1.800.138.248)       0,63% Kenaikan

Pengumpulan Dana Pihak Ketiga

31 Des 2025 31 Des 2024 Keterangan

Tabungan 6.712.743.721        6.283.927.994        428.815.727          6,8% Kenaikan

Deposito Berjangka 34.873.494.803      31.732.202.270      3.141.292.533       9,9% Kenaikan

41.586.238.524    38.016.130.264    3.570.108.260       9,4% Kenaikan

e. Pajak Penghasilan Badan

f. Imbalan Pasca Kerja

g. Pembentukan Dana Cadangan Umum dan Khusus

h. Jaminan pemerintah

i. Penerapan Pertama Kali SAK-EP

Bank menggunakan norma umum dalam perhitungan pajak penghasilannya, hal ini karena omset berada diatas Rp. 4.800.0000.000,-. Berdasarkan peraturan

pemerintah yang berlaku dinyatakan bahwa tarif pajak penghasilan menggunakan dua tarif yakni tarif yang mendapatkan potongan sebesar 50% dan tarif yang tidak

mendapatkan potongan. Hal ini karena omset BPR masih dibawah dari Rp.50.000.000.000,-.

Bank mempunyai kewajiban untuk memberi imbalan Pasca Kerja yang didasarkan atas masa kerja (Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.Kep-150/Men/2000).

Undang-undang No.13 tahun 2003 tanggal 25 Maret 2003 tentang Ketenagakerjaan menggantikan Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja di atas. Imbalan pasca kerja

adalah jumlah dari manfaat masa datang yang akan diterima karyawan sebagai imbalan dari jasa mereka saat ini dan masa lalu.

Perusahaan telah mencadangkan atas kewajiban imbalan pasca kerja ini, hal ini dapat dilihat pada neraca maupun catatan atas laporan keuangan perusahaan.

Namun perhitungan atas pencadangan ini hanya berdasarkan surat keputusan direksi perusahaan tanpa dihitung kembali oleh aktuaris.

Bank tidak membentuk cadangan umum pada periode berjalan, sehingga besarannya sama dengan tahun lalu. Cadangan ini nantinya akan digunakan untuk

menutupi kerugian perusahaan dimasa yang akan datang. Sampai dengan periode 31 Desember 2025, PT BPR Dana Mandiri melakukan pembagian deviden kepada

pemegang saham sebesar Rp. 600.000.000.

Berdasarkan Surat Direksi tanggal 17 Nopember 2005, bank telah menjadi peserta penjamin sesuai dengan ketentuan pada pasal 8 ayat (1) Undang-undang No.24

tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Dengan menjadi peserta penjamin, Pemerintah (LPS) menjamin kewajiban Bank Perkreditan Rakyat meliputi

tabungan, deposito berjangka, pinjaman antar bank, pinjaman yang diterima dan kewajiban sejenisnya.

PT BPR Dana Mandiri pada periode 31 Desember 2025 menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan

Nomor 21/SEOJK.03/2024 tentang Panduan Akuntansi Perbankan bagi Bank Perekonomian Rakyat yang berlaku sejak 1 Januari 2025. Pada Surat Edaran Otoritas

Jasa keuangan Republik Indonesia nomor 21/SEOJK.03/2024 Bab I point 1.4.1 point h tentang perubahan akuntansi dikatakan bahwa BPR dapat untuk tidak

melakukan penyajian kembali atas laporan keuangan periode 31 Desember 2024 yang berfungsi sebagai angka komparatif pada laporan periode 31 Desember 2025 jika

penerapan retrospektifnya tidak praktis menurut BPR. Sehingga angka komparatifnya tidak dapat diperbandingkan pada laporan keuangan periode 31 Desember 2025.

Sebelum penerapan SAK EP, Entitas menyusun laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Laporan

keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, yang disajikan sebagai angka pembanding, belum disajikan kembali sesuai dengan penerapan

SAK EP untuk tujuan perbandingan, sehingga tidak dapat diperbandingkan.

Secara umum perkembangan pengumpulan dana oleh bank jika dilihat dari dana pihak ketiga mengalami kenaikan dan pemberian kredit ke pada masyarakat

meningkat dalam penyalurannya. Pemberian kredit kepada masyarakat lebih besar didanai oleh tabungan, deposito berjangka dan simpanan dari bank lain, ini dapat

dilihat dengan lebih tingginya peningkatan pada sektor tersebut jika dibandingkan dengan kredit yang diberikan.

Keterangan Kenaikan/Penurunan

Keterangan Kenaikan/Penurunan

Keterangan Kenaikan/Penurunan

TOTAL 

Pengumpulan dana pihak ketiga mengalami kenaikan sebesar 9,4%. Secara khusus terjadi Kenaikan terhadap sektor penerimaan Tabungan dan deposito berjangka

yang Kenaikan nilainya cukup signifikan secara nominal. Secara keseluruhan hal ini sudah cukup baik, namun perusahaan harus tetap mempertahankan manajemen

yang baik dalam pengumpulan dana pihak ketiga ini.

Manajemen Pengelolaan kredit secara total pada periode 31 Desember 2025 mengalami penurunan, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya kredit non lancar pada

periode tersebut sebesar 0,63% dari 7,88% menjadi 8,51%. Jika dilihat lebih mendalam hal ini terjadi akibat semakin naiknya kredit pada kategori Macet. Ini

mengambarkan ada sedikit kelemahan pada pengelolaan kredit. Pencadangan aktiva produktif khususnya kredit, perusahaan telah mencadangkan 100% dari

ketentuan yang berlaku yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Pencadangan ini dibuat untuk menutupi jika kredit yang diberikan tidak

dapat dibayar oleh debitur bank.
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j. Perkara perdata

k Peristiwa setelah tanggal neraca

l. Persetujuan atas laporan keuangan

Sampai dengan tanggal laporan auditor independen, tidak terdapat peristiwa setelah tanggal neraca yang memerlukan penyesuaian terhadap atau pengungkapan

dalam laporan keuangan.

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan terlampir yang diselesaikan pada tanggal 31 Desember 2025, dan dikuatkan dengan surat

penyataan direksi dan surat representatif manajemen, surat ini dapat dilihat pada laporan audit yang dilampirkan.

Pada akhir tahun tidak terdapat perkara perdata yang dapat menimbulkan tagihan atau kewajiban kontinjensi.

PT BPR Dana Mandiri pada periode 31 Desember 2025 telah diaudit oleh KAP M. Lian Dalimunthe dan Rekan dengan penandatangan Laporan Auditor Independen DR.

M. Karya Satya Azhar, SE.,Ak.,M,Si.,CPA.,CFI. Opini periode 31 Desember 2025 adalah Wajar Tanpa Pengecualian dengan nomor 00066/2.1342/AU.8/07/1815-

2/1/III/2026 tanggal 05 Maret 2026.
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